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Abstrak 

 

Tuntutan fisik yang ekstrem dalam tari profesional mengakibatkan tingginya insiden cedera, terutama pada tungkai bawah. Cedera akut seperti keseleo 
pergelangan kaki umum terjadi, dan penanganan awal yang tidak tepat dapat mengganggu karier penari. Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini 

bertujuan mengatasi kesenjangan pengetahuan dan keterampilan penanganan cedera tungkai akut secara mandiri di komunitas penari profesional Surabaya 

menggunakan Metode PRICE (Protection, Rest, Ice, Compression, Elevation) dan teknik pembebatan elastis yang benar.Kegiatan PKM menggunakan desain 
pre-test dan post-test dengan pendekatan pelatihan dan edukasi interaktif. Pelaksanaan dilakukan pada 7 November 2025 di Laboratorium Fisioterapi Olahraga 

FK UNESA. Partisipan terdiri dari 20 penari profesional (usia 20-30 tahun) dari sanggar tari di Surabaya, yang dikategorikan berisiko tinggi cedera dengan 

intensitas latihan minimal 15 jam/minggu. Intervensi yang diberikan mencakup sosialisasi mendalam mengenai identifikasi cedera, pentingnya penanganan 
cepat, dan penjelasan komprehensif tentang setiap komponen PRICE. Fokus pelatihan praktis ditekankan pada demonstrasi akurat teknik pembebatan elastis 

(kompresi) pada pergelangan kaki dan lutut menggunakan pola angka delapan atau spiral, yang esensial untuk mengendalikan pembengkakan 

ekstravaskular.Hasil evaluasi menggunakan pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan pengetahuan yang signifikan secara statistik (nilai p < 0,05). Skor 
rata-rata peserta meningkat dari 61,1 (Pre-test) menjadi 74,4 (Post-test), dengan peningkatan sebesar 13,3 poin. Keberhasilan ini menegaskan peran strategis 

Fisioterapi dalam pengabdian masyarakat dan kontribusi terhadap Sustainable Development Goals (SDG’s) Tujuan 3: Kesehatan dan Kesejahteraan yang Baik. 

Edukasi ini berhasil menciptakan first responders di dalam komunitas penari, yang diharapkan dapat meningkatkan efektivitas waktu pemulihan dan 
meminimalisir risiko cedera kronis, meskipun studi follow-up diperlukan untuk mengukur retensi pengetahuan jangka panjang. 

Kata Kunci: Cedera Penari, Penanganan Cedera, PRICE, Fisioterapi  

 
Abstract  

 
The extreme physical demands of professional dancing result in a high incidence of injuries, especially in 

the lower limbs. Acute injuries, such as ankle sprains, are common, and inappropriate initial management 

can jeopardize a dancer's career continuity. This Community Service Program (PKM) aims to address the 
knowledge and skill gap within the Surabaya professional dancer community by enhancing their capability 

for self-managing acute limb injuries using the PRICE Method and correct elastic bandaging techniques. 

The PKM activity utilized a pre-post test design with an interactive education and practical training 
approach. The program was conducted on November 7, 2025, at the Sports Physiotherapy Laboratory of 

the FK UNESA. Participants included 20 professional dancers (aged 20–30 years) from dance studios in 

Surabaya, categorized as high-risk for injury due to high training intensity (minimum 15 hours/week). The 
intervention involved in-depth socialization on injury identification, the importance of prompt 

management, and a comprehensive explanation of each PRICE component (Protection, Rest, Ice, 

Compression, Elevation). Practical training focused heavily on accurate demonstration of elastic 
bandaging techniques (compression) on the ankle and knee using figure-eight or spiral patterns, which is 

essential for controlling extravascular swelling. Evaluation results using pre-test and post-test 

demonstrated a statistically significant increase in knowledge (p < 0.05). The average score increased 
from 61.1 (Pre-test) to 74.4 (Post-test), showing an improvement of 13.3 points. This success affirms the 

strategic role of Physiotherapy in community service and its contribution to achieving Sustainable 

Development Goals (SDGs) Goal 3: Good Health and Well-being. This education successfully created first 
responders within the dancer community, expected to enhance recovery time effectiveness and minimize 

the risk of chronic injuries, although a follow-up study is necessary to measure long-term knowledge 

retention. 
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I. PENDAHULUAN  

 

Tari profesional merupakan salah satu bentuk aktivitas fisik yang sangat menantang dan menuntut. 

Penari harus menjalani sesi latihan yang intensif dengan Training Load (TL) yang tinggi untuk mencapai 

dan mempertahankan performa artistik dan fisik puncak mereka (Vassallo et al, 2019). Sayangnya, 

tuntutan fisik yang ekstrem ini berbanding lurus dengan tingginya insiden cedera dan penyakit dalam 

komunitas penari professional (Honrado et al., 2021). Laporan studi prospektif pada penari profesional 

menunjukkan bahwa rata-rata waktu bebas cedera hanya berkisar tiga bulan, dengan tingkat cedera yang 

signifikan (Jeffries et al, 2020). Secara spesifik, contohnya pada penari balet profesional memiliki insiden 

cedera sebesar 1,4 per 1000 jam menari (Novosel et al, 2019). Bahkan pada tingkat mahasiswa, studi 

epidemiologi yang terperinci juga menegaskan tingginya angka cedera yang dialami oleh para penari 

kontemporer (Póvoa et al, 2023) (Van Winden et al, 2019). 

Cedera pada tungkai bawah, terutama kaki dan pergelangan kaki, mendominasi kasus-kasus cedera 

yang dialami oleh penari profesional. Hal ini dikarenakan tumpuan berat badan dan gerakan dinamis yang 

berulang (melompat, berputar, menapak) membebani struktur kaki secara signifikan (Li et al., 2022). 

Klasifikasi cedera yang paling sering terjadi pada penari, khususnya penari lokal, adalah strain atau 

keseleo otot atau tendon (Fauzi & Priyonoadi, 2019). Cedera dapat dibagi menjadi beberapa jenis, 

diantaranya cedera kronik atau overuse dan cedera akut atau traumatic. Overuse terjadi ketika otot, tendon, 

atau tulang tidak dapat mempertahankan kondisi stres yang berulang. Cedera akut seperti memar 

(contusio), keseleo (sprain), strain dan patah tulang (fracture) yang diakibatkan karena benturan keras 

secara langsung (Susanto et al, 2024) (Jeong & Li, 2024). Salah satu cedera tungkai yang paling umum 

adalah keseleo pergelangan kaki akut, yang jika tidak ditangani dengan tepat dapat menyebabkan cedera 

berulang dan mengganggu kelangsungan karier penari (Gaddi et al, 2022) (Hamdani et al) (Li et al, 2022).  

Fisioterapi memegang peran krusial tidak hanya dalam rehabilitasi, tetapi juga dalam edukasi 

penanganan cedera awal. Penanganan awal yang cepat dan tepat sangat krusial dalam menentukan durasi 

pemulihan dan mencegah keparahan cedera (Jeffries et al., 2020). Saat ini, pengetahuan dasar penanganan 

cedera di kalangan penari sering kali berfokus pada metode tradisional, seperti RICE (Rest, Ice, 

Compression, Elevation) (Fauzi & Priyonoadi, 2019).  Berdasarkan perkembangan ilmu pengetahuan, 

terjadi pergeseran penanganan awal cedera dari RICE ke PRICE. Oleh karena itu, Prodi S1 Fisioterapi FK 

UNESA mempromosikan transisi dari RICE ke PRICE sebagai bentuk terapi fisik yang teruji (Hotfiel et 

al, 2025).  

Metode PRICE merupakan singkatan dari Protection, Rest, Ice, Compression dan Elevation. Metode 

PRICE telah diakui secara global sebagai pedoman fundamental yang efektif untuk meminimalisasi 

kerusakan jaringan dan mengontrol peradangan pada 72 jam pertama setelah cedera jaringan lunak. 

Efektivitas penanganan ini sangat bergantung pada aplikasi yang cepat dan benar, terutama teknik 

pembebatan elastis (Compression) yang tepat untuk mengendalikan edema. Oleh karena itu, transfer 
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pengetahuan dan keterampilan praktis ini kepada penari agar mampu melakukan self-management cedera 

secara mandiri menjadi sangat penting (Gaddi et al, 2022). 

Program ini secara langsung berkontribusi pada pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs) 

Tujuan 3: Kesehatan dan Kesejahteraan yang Baik. Dengan meningkatkan keterampilan penanganan 

cedera akut, PkM ini berupaya mengurangi risiko kecacatan jangka panjang, menjaga kualitas hidup, dan 

memastikan keberlanjutan karier para penari profesional (“Goal 3 | Department of Economic and Social 

Affairs, 2025). Berdasarkan latar belakang dan kebutuhan mendesak tersebut, kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat (PKM) yang dilaksanakan oleh Program Studi S1 Fisioterapi Fakultas Kedokteran UNESA ini 

difokuskan untuk mengatasi kesenjangan pengetahuan dan keterampilan di komunitas penari profesional. 

Tujuan spesifik dari kegiatan ini adalah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan praktis penari 

profesional dalam melakukan penanganan cedera tungkai akut secara mandiri menggunakan Metode 

PRICE dan teknik pembebatan elastis yang benar. Kegiatan ini diharapkan dapat memperkuat literasi 

kesehatan di kalangan pelaku seni, mendukung upaya preventif dan pemulihan cepat, sekaligus 

menegaskan kontribusi nyata Fisioterapi dalam pengabdian kepada masyarakat dan peningkatan kualitas 

hidup atlet/pelaku seni. 

 

II. METODE 

A. Jenis dan Pendekatan Kegiatan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini menggunakan pendekatan pelatihan dan edukasi 

interaktif dengan desain pre-post test untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta 

sebelum dan sesudah intervensi. Pendekatan ini dipilih untuk memastikan transfer ilmu yang efektif, yang 

tidak hanya terbatas pada informasi teoritis tetapi juga keterampilan praktis yang dapat segera 

diaplikasikan secara mandiri oleh peserta. 

 

B. Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Tabel 1. Waktu dan Tempat Pelaksanaan 

Aspek Keterangan 

Tanggal Pelaksanaan 7 November 2025 

Waktu Pelaksanaan Pukul 13.00-16.00 WIB (dengan penyampaian materi & praktek: 100 

menit) 

Tempat Pelaksanaan Laboratorium Fisioterapi Olahraga, Fakultas Kedokteran, Universitas 

Negeri Surabaya (FK UNESA) 

 

C. Sasaran dan Partisipan 

Sasaran utama kegiatan ini adalah penari profesional yang aktif tergabung dalam sanggar tari di 

wilayah Surabaya dan sekitarnya. 

• Kriteria Partisipan: Penari profesional dengan rentang usia 20-30 tahun yang memiliki intensitas 

latihan dan pertunjukan yang tinggi. 

• Jumlah Partisipan: 20 orang. 

https://comdev.pubmedia.id/
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• Pemilihan Partisipan: Partisipan dipilih melalui mekanisme pendaftaran dan koordinasi dengan 

pengurus sanggar tari yang memenuhi kriteria, sehingga intervensi yang diberikan dapat 

memberikan dampak yang maksimal dan tepat sasaran. 

 

D. Prosedur Pelaksanaan Kegiatan 

Prosedur pelaksanaan kegiatan ini dibagi menjadi tiga tahapan utama: 

1. Tahap Persiapan 

• Penyusunan Materi: Menyusun materi sosialisasi dan pelatihan yang komprehensif terkait anatomi 

cedera tungkai, jenis cedera akut yang sering terjadi pada penari, serta aplikasi Metode PRICE. 

Serta koordinasi dengan sanggar tari 

• Penyiapan Alat: Menyiapkan peralatan pendukung pelatihan, termasuk alat presentasi, pre-post test 

menggunakan wayground, dan alat-alat praktikum (ice pack, perban elastis, padding, dan model 

praktik dari salah satu peserta). 

• Koordinasi Teknis: Koordinasi dengan tim Fisioterapi (dosen dan mahasiswa) sebagai narasumber 

dan fasilitator, serta koordinasi dengan pengelola Laboratorium Fisioterapi Olahraga FK UNESA. 

 

2. Tahap Pelaksanaan (Intervensi) 

Tahap ini dibagi menjadi dua sesi utama: 

• Sesi Sosialisasi dan Edukasi (Teori): 

o Pengisian Pre-test untuk mengukur pengetahuan awal peserta mengenai cedera tungkai dan 

Metode PRICE. 

o Penyampaian materi secara interaktif oleh narasumber, yang mencakup identifikasi cedera, 

pentingnya penanganan cepat, dan penjelasan mendalam mengenai setiap komponen PRICE 

(Protection, Rest, Ice, Compression, Elevation). 

o Sesi Tanya Jawab untuk memperjelas konsep dan menjawab keraguan praktis dari peserta. 

• Sesi Pelatihan (Demonstrasi): 

o Demonstrasi Langsung: Narasumber mendemonstrasikan teknik aplikasi Metode PRICE 

secara akurat dan cepat, dengan penekanan pada teknik pembebatan elastis yang benar pada 

sendi pergelangan kaki dan lutut. 

 

3. Tahap Evaluasi 

• Post-test: Setelah sesi pelatihan dan demonstrasi berakhir, peserta mengisi Post-test dengan melalui 

wayground. 

• Analisis Data: Hasil pre-test dan post-test dianalisis secara komparatif menggunakan statistik 

deskriptif untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan pemahaman yang signifikan yang 

menjadi luaran dari kegiatan PKM ini 

.  
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Pelaksanaan Kegiatan 

1. Gambaran Umum Partisipan dan Sesi Pelaksanaan 

Kegiatan PKM dilaksanakan pada tanggal 7 November 2025 di Laboratorium Fisioterapi Olahraga, 

FK UNESA. Partisipan terdiri dari 20 penari profesional dengan rata-rata usia 20-30 tahun. Partisipan 

memiliki intensitas latihan minimal 15 jam/ minggu, yang mengindikasikan kelompok risiko tinggi cedera.  

Penari, meskipun telah teredukasi dalam seni, rentan melakukan kesalahan fatal dalam penanganan cedera. 

Kesalahan penanganan awal (misalnya, memijat cedera atau mengompres panas) dapat memicu 

peningkatan peradangan, yang kemudian berujung pada penundaan waktu pemulihan dan meningkatnya 

biaya kesehatan (Brummitt, 2008) (Rosianto et al, 2021) (Setiawan et al, 2021) (Yin et al, 2014). Oleh 

karena itu, edukasi Metode PRICE berfungsi sebagai investasi dalam kesehatan jangka panjang penari 

(Bleakley et al, 2007). Pengabdian kepada Masyarakat diawali dengan pembukaan dan dilanjutkan dengan 

sambutan yang disampaikan oleh Koordinator Prodi S1 Fisioterapi. Kegiatan dilanjutkan dengan 

sosialisasi penanganan awal cedera dengan metode PRICE, yang dapat dilihat pada Gambar 1.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Sosialisasi Penanganan Awal Cedera 

Protection, Rest, Ice, Compression, Elevation atau yang dikenal dengan PRICE, merupakan 

intrevensi yang digunakan untuk penanganan awal pada cedera. Protection atau perlindungan bertujuan 

untuk melindungi area yang mengalami cedera agar tidak memperburuk keadaannya. Rest atau istirahat 

dalam beraktivitas bertujuan untuk membantu mencegah perburukan cedera. Aplikasi es (Ice) pada area 

cedera berperan untuk mengurangi inflamasi dan vasokonstriksi. Pembebatan dengan bebat elastis 

(Compression) bertujuan untuk mendukung area yang cedera dengan mekanisme penekanan. Serta 

Elevation berperan untuk mengoptimalkan aliran darah dengan mengurangi tekanan gravitasi (Patra et al, 

2018) (Rochmawati et al, 2022).   

Selain sosialisasi, juga dilakukan pelatihan (praktik) penanganan cedera mulai dari tahapan awal 

hingga akhir. Fokus pada pelatihan tersebut adalah teknik membebat menggunakan bebat elastis. 

Penekanan pada kompresi (Compression) dengan bebat elastis krusial karena merupakan langkah efektif 

dalam mengendalikan pembengkakan ekstravaskular, yang seringkali menjadi penghalang utama dalam 
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rehabilitasi. Metode aplikasi yang biasa digunakan adalah dengan mengikuti pola angka delapan dan spiral 

serta disesuaikan dengan lingkar pergelangan kaki atau daerah yang mengalami cedera yang dapat dilihat 

pada Gambar 2. Pengaplikasian bebat elastis untuk penanganan awal cedera pada alat gerak umumnya 

bertujuan memberikan efek kompresi serta mengurami inflamasi pasca cedera, tentunya dengan 

memperhatikan tekanan yang sesuai pada area yang mengalami cedera (Yang et al, 2025). 

 

Gambar 2. Pelatihan Penggunaan Bebat Elastis  

Sesi pelatihan diakhiri dengan tanya jawab, foto bersama (Gambar 3.) dan penyampaian kesan 

terkait pelaksanaan PkM. Salah satu peserta berkesempatan memberikan kesan, dia merasa cukup senang 

mengikuti serangkaian sesi PkM (sosialisasi & pelatihan), dirinya mengaku ini adalah kali pertama 

mengikuti acara yang berisi tentang sosialisasi & pelatihan awal untuk penanganan cedera. Peserta 

tersebut juga berharap, acara seperti ini semoga tidak berhenti disini dan berlanjut kedepannya. Seiring 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan, literatur modern telah memperkenalkan akronim seperti 

POLICE (Protection, Optimal Loading, Ice, Compression, Elevation) untuk penanganan awal terhadap 

cedera. Akan tetapi, Metode PRICE telah menjadi dasar yang fundamental dan mudah dipahami untuk 

aplikasi di lapangan non-klinis seperti contohnya pada penari professional (Ar Rahman, 2025) (Sutrisno et 

al, 2024). 
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Gambar 3. Sesi Foto Bersama 

 

2. Evaluasi Peningkatan Pengetahuan (Pre-test dan Post-test) 

Pengukuran pengetahuan dilakukan menggunakan wayground dengan rincian 5 soal pilihan ganda 

yang berbeda untu pre-test dan post-test yang mencakup materi untuk sosialisasi & pelatihan penanganan 

cedera. Hasil uji statistik komparatif (paired sample t-test atau Uji Wilcoxon) yang dapat dilihat pada 

Tabel 2, menunjukkan bahwa terdapat peningkatan pengetahuan yang signifikan secara statistik (nilai p < 

0,05, dengan nilai Whitung < Wkritis) setelah partisipan mengikuti intervensi pelatihan. 

Tabel 2. Hasil Pre-test & Post-test 

Evaluasi Skor Rata-Rata Nilai p (Uji Wilcoxon) 

Pre-test 61,1 p < 0,05 

Post-test 74,4 

Peningkatan  13,3 

 

Keberhasilan peningkatan pengetahuan dan self-efficacy pada penari ini menegaskan peran strategis 

Fisioterapi dalam pengabdian kepada masyarakat, khususnya di sektor seni dan olahraga. Dengan 

membekali penari dengan kemampuan penanganan cedera mandiri, tim PKM FK UNESA telah 

berkontribusi pada pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) 3: Kesehatan dan 

Kesejahteraan yang Baik (“Goal 3 | Department of Economic and Social Affairs,” 2025). Edukasi ini 

menciptakan first responders di dalam komunitas penari itu sendiri, yang pada akhirnya akan 

meningkatkan ketahanan komunitas terhadap dampak fisik dari profesi mereka dan mengurangi beban 

layanan kesehatan. 

 Selain mempelajari mengenai penanganan awal terhadap cedera, penari juga harus memahami cara 

mencegah cedera. Penari harus mempertahankan berat badan yang tepat dan memastikan pemulihan 

cedera sepenuhnya sebelum melanjutkan latihan (Britten et al., 2017; Emily and Wibisono, 2021). 

Diketahui bahwa, terdapat korelasi yang tinggi antara penambahan BMI dan angka kejadian cedera. BMI 

yang tinggi dapat menyebabkan penari menanggung beban yang lebih besar selama latihan dan 
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pertunjukan, serta meningkatkan beban pada sendi, ligamen, dan struktur lainnya, terutama dengan jam 

latihan yang panjang. Selain itu, BMI tinggi dapat menurunkan kewaspadaan dan meningkatkan risiko 

jatuh. Riwayat cedera diketahui juga berkorelasi terhadap angka kejadian cedera ulang (re-injury). Penari 

sering kembali ke latihan intensitas tinggi atau pertunjukan sebelum cedera lama pulih sepenuhnya, karena 

keengganan dan ketidakmampuan untuk berhenti menari, yang menyebabkan cedera baru atau cedera 

ulang (Sun & Liu, 2024). 

Keterbatasan utama kegiatan PkM yang telah dilakukan ialah evaluasi yang dilakukan bersifat 

immediate post-test. Hal tersebut berarti, pengetahuan dan keterampilan yang baru diperoleh rentan 

menurun seiring waktu jika tidak dipraktikkan. Oleh karena itu, disarankan untuk melaksanakan studi 

follow-up untuk mengukur retensi pengetahuan dan keterampilan, serta untuk menilai sejauh mana Metode 

PRICE telah diterapkan dalam situasi cedera nyata oleh para penari. 

 

IV. KESIMPULAN 

 

Kegiatan Sosialisasi dan Pelatihan Penanganan Cedera bagi Penari Profesional telah berhasil 

diselenggarakan dan mencapai tujuannya. Peserta menunjukkan peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan yang signifikan dalam penanganan cedera tungkai secara mandiri menggunakan Metode 

PRICE dan teknik pembebatan elastis. Keberhasilan ini diharapkan dapat meningkatkan efektivitas waktu 

pemulihan dan meminimalisir risiko cedera kronis pada komunitas penari. Ke depannya mungkin bisa 

dilakukan monitoring berkala serta pelatihan tingkat lanjut mengenai rehabilitasi sederhana pasca-cedera. 

Selain itu, perluasan jangkauan program kepada komunitas seni dan tari lainnya di Surabaya dan Jawa 

Timur sangat penting untuk membangun jejaring kesehatan yang lebih luas bagi pelaku seni. 
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